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LAMPIRAN |I. SKEMA KERJA

Sampel Daun, Batang, dan Bunga
Cengkeh

Biakan murni bakteri
staphylococcus aureus

mengalir
- Dikeringkan
- Diserbukkan

Simplisia

Ekstrak kental

- Ditimbang ekstral

- Dikumpulkan dan dicuci dengan air

- Ditimbang sebanyak 300 gram

- Diekstraksi dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 70%

- Didiamkan 2-3 hari lalu disaring - Disuspensikan dengan

- Dilarutkan menggunakan DMSO 10%
- Dimasukkan ke dalam labu tentukur 10 ml lalu
dicukupkan hingga batas tanda

- Sebanyak 1 ose
diinokulasikan pada
medium NA miring

- Diinkubasi 37°¢
selama 1x24 jam

Bakteri yang telah
diremajakan

5 ml NaCl 0,9% hingga
setara dengan Mc
Farland 0,5 (setara
dengan 15 x 108

k sebanyak 1 gram CFU/ml

Ekstrak daun, batang, dan bunga
cengekeh 10%, 5%, 2,5%

- Diteteskan 20 pl pada kertas cakram

- Didiamkan 15 menit

- Diletakkan pada permukaan medium
MHA

Cawan petri berisi medium MHA
dan suspensi suspensi bakteri

- Diinkubasi 37°C
selama 1x24 jam

Ekstrak aktif

Hasil, pembahasan,
dan kesimpulan




LAMPIRAN I

KOMPOSISI MEDIA

Komposisi Medium Nutrient Agar (NA)

- Ekstrak daging 3,09
- Pepton 500
- Agar 15049
- Air suling hingga 100 mi

Komposisi Medium Mueller Hinton Agar (MHA)

- Ekstrak daging 300 g

- Hidrolisat kasein 1759

- Pati 159

- Agar 17,09

- Air suling hingga 1000 mi
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LAMPIRAN 11l

PERHITUNGAN PERSEN RENDEMEN EKSTRAK

Rumus perhitungan % rendemen

bobot ekstrak yang di peroleh
% rendamen = — - X 100%
bobot simplisia kering

Daun = % X 100% = 5,95 %

Ranting = % X 100% = 5,6 %

Bunga = % X 100% = 6,43 %
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LAMPIRAN IV. DOKUMENTASI PENELITIAN

konsentrasi 5%

Keterangan gambar:

a. ekstak bunga

b. ekstrak daun

c. ekstrak ranting

d. kontol negatif (DMSO 10%)
e. kontrol positif (amoksisilin)

konsentrasi 5%
keterangan gambar:

a. ekstrak bunga

b. ekstrak daun

c. ekstrak ranting

d. kontrol negatif(DMSO 10%)
e. kontrol positif (amoksisilin)

Konsentrasi 5%

Keterangan gambar:

a. ekstak bunga

b. ekstrak daun

c. ekstrak ranting

d. kontol negatif (DMSO 10%)
e. kontrol positif (amoksisilin)

konsentrasi 2,5%

keterangan gambar:

a. ekstrak bunga

b. ekstrak daun

c. ekstrak ranting

d. kontrol negatif(DMSO 10%)
e. kontrol positif (amoksisilin)



Konsentrasi 2,5%

Keterangan gambar:

a. ekstak bunga

b. ekstrak daun

c. ekstrak ranting

d. kontol negatif (DMSO 10%)
e. kontrol positif (amoksisilin)

konsentrasi 2,5%

keterangan gambar:

a. ekstrak bunga

b. ekstrak daun

c. ekstrak ranting

d. kontrol negatif(DMSO 10%)
e. kontrol positif (amoksisilin)

Konsentrasi 10%

Keterangan gambar:

a. ekstak bunga

b. ekstrak daun

c. ekstrak ranting

d. kontol negatif (DMSO 10%)
e. kontrol positif (amoksisilin)
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konsentrasi 10%

keterangan gambar:

a. ekstrak bunga

b. ekstrak daun

c. ekstrak ranting

d. kontrol negatif(DMSO 10%)
e. kontrol positif (amoksisilin)



Konsentrasi 10%

Keterangan gambar:

a. ekstak bunga

b. ekstrak daun

c. ekstrak ranting

d. kontol negatif (DMSO 10%)
e. kontrol positif (amoksisilin)
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LAMPIRAN V. HASIL UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI

Diameter (mm)

Sampel Perlakuan Rata-rata (mm) Deviasi
R1 R2 R3

Ekstrak B 2,5% 13,72 | 12,12 | 16,58 14,14 2,259
strak Bunga

cen kehg 5,0% 15,83 | 14,6 | 16,27 15,57 0,866

8 10,0% 17,57 | 16,47 | 14,67 16,24 1,464

Ekstrak D 2,5% 12,85 | 12,85 | 12,3 12,67 0,318
strak Daun

c keh 5,0% 13,09 | 11,31 | 15,15 13,18 1,922

engke

& 10,0% 10,91 | 14,87 | 15 13,59 2,325

Ekstrak 2,5% 12,52 | 12,43 | 12,27 12,41 0,127

Ranting 5,0% 12,09 | 11,31 | 11,39 11,60 0,429

Cengkeh 10,0% 11,62 | 13,04 | 13,14 12,60 0,850

Amoksisilin 10 pg 11,36 | 11,16 | 12,23 11,58 0,569

Kontrol DMSO - 0 0 0 0,00 0,00
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